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ABSTRAK 

Pembuangan limbah minyak jelantah ke lingkungan dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Perlu adanya upaya penanganan limbah minyak jelantah 
menjadi produk yang lebih bernilai. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
proses dan formulasi lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah yang paling 
optimal dengan menggunakan unit pengolahan minyak jelantah menjadi lilin 
aromaterapi. Hasil penelitian ini akan digunakan oleh CSR PT Badak NGL dalam 
program SALIN SWARA (Sampah Keliling Swadaya Masyarakat) sebagai bentuk 
penanganan limbah minyak jelantah. Minyak jelantah yang digunakan akan melalui 
unit pre-treatment terlebih dahulu dengan metode adsorpsi menggunakan adsorben 
kulit pisang kering. Waktu perendaman adsorben pada minyak jelantah dilakukan 
selama tiga hari. Proses selanjutnya adalah homogenisasi bahan baku berupa 
minyak jelantah hasil adsorpsi, stearic acid, pewangi, dan pewarna pada kolom 
mixer. Mixer bekerja pada temperatur 70oC dan kecepatan 20 RPM selama 30 
menit. Formulasi lilin aromaterapi paling optimal adalah komposisi massa wax 
based dengan 70% stearic acid dan 30% minyak jelantah, 40 ml pewangi / kg wax 
based, dan 10 ml pewarna / kg wax based. Perhitungan tekno-ekonomi untuk masa 
pemakaian unit pembuatan lilin aromaterapi selama 5 tahun antara lain CAPEX 
sebesar Rp 8.502.344, OPEX per bulan sebesar Rp 8.570.047, PBP dalam waktu 
1,9 tahun, NPV sebesar Rp7.468.535, dan IRR sebesar 28% yang diartikan bisnis 
layak diaplikasikan. 

Kata Kunci: minyak jelantah, adsorpsi, kulit pisang, mixer, lilin aromaterapi 
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ABSTRACT 

 

The disposal of waste used cooking oil into the environment can cause 
environmental pollution. There needs to be efforts to handle used cooking oil waste 
into more valuable products. This study aims to obtain the most optimal process 
and formulation of aromatherapy candles from used cooking oil waste by using 
used cooking oil processing units into aromatherapy candles. The results of this 
study will be used by PT Badak NGL's CSR in the SALIN SWARA (Waste Around 
Swadaya Masyarakat) program as a form of handling used cooking oil waste. The 
used cooking oil used will go through the pre-treatment unit first by the adsorption 
method using dried banana peel adsorbent. The time of soaking adsorbents in used 
cooking oil is carried out for three days. The next process is the homogenization of 
raw materials in the form of used cooking oil from adsorption, stearic acid, 
fragrance, and dyes in the mixer column. The mixer works at a temperature of 70oC 
and a speed of 20 RPM for 30 minutes. The most optimal aromatherapy wax 
formulation is a wax based mass composition with 70% stearic acid and 30% used 
cooking oil, 40 ml fragrance / kg wax based, and 10 ml dye / kg wax based. Techno-
economic calculations for the service life of aromatherapy candle making units for 
5 years include CAPEX of Rp. 8,502,344, OPEX per month of Rp. 8,570,047, PBP 
within 1.9 years, NPV of Rp 7,468,535, and IRR of 28%. 

Keywords: used cooking oil, adsorption, banana peel, mixer, aromatherapy candle 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut SNI 7709:2019, minyak goreng bahan pangan dengan 

komposisi utama trigliserida berasal dari bahan nabati, dengan atau tanpa 

perubahan kimiawi, termasuk hidrogenasi, pendinginan, dan telah melalui 

proses pemurnian [1]. Penggunaan minyak dalam jangka waktu lama dapat 

menimbulkan perubahan fisik maupun kimia. Kondisi tersebut dapat terjadi 

karena beberapa reaksi seperti oksidasi, polimerisasi, dan hidrolisis yang 

menyebabkan penurunan kualitas minyak [2].  

Limbah minyak goreng atau disebut minyak jelantah adalah minyak 

yang diperoleh dari penggorengan berulang kali. Penggorengan berulang 

dapat menyebabkan asam lemak yang terkandung akan semakin jenuh dan 

akan berubah warna lebih gelap sehingga tidak sehat untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat [3]. Minyak goreng seperti ini  bersifat karsinogenik (penyebab 

tumbuhnya sel kanker) sehingga tidak lagi aman untuk digunakan [4]. 

Ketika menjadi minyak jelantah nilai guna untuk bahan pangan akan 

semakin rendah, sehingga masyarakat memilih untuk membuangnya. 

Pembuangan limbah minyak jelantah juga masih dilakukan secara 

sembarangan. Pembuangan biasanya dilakukan di sungai, selokan, maupun 

langsung ke tanah. Perilaku ini berpotensi merusak kehidupan beberapa 

komunitas makhluk hidup di sungai dan merusak komponen kandungan tanah 

[4]. 

Community PT badak NGL mampu menghasilkan 25 liter  limbah 

minyak jelantah setiap minggunya. Pengumpulan ini dilakukan bersama 

program Salin Swara (Sampah Keliling Swadaya Masyarakat) di bawah 

Corporate Communication PT Badak NGL. Penanganan limbah tersebut 

selanjutnya akan diproses pada unit pengolahan biodiesel. Spesifikasi 
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biodiesel yang dihasilkan hanya mampu digunakan 2,5% campuran 

dengan solar murni untuk kendaraan [5]. Kelemahan lainnya adalah 

dihasilkannya limbah cucian biodiesel yang tidak sesuai baku mutu 

lingkungan [6]. Untuk itu perlu adanya terobosan lain dalam pengolahan 

minyak jelantah menjadi produk tepat guna. 

Terdapat beberapa penelitian terkait produk olahan berasal dari minyak 

jelantah. Ratna, et al [3] melakukan upaya pemanfaatan limbah minyak 

goreng bekas untuk diolah menjadi sabun cuci piring. Halid, et al [7] 

mengemukakan biodiesel dapat diperoleh dari hasil pengolahan minyak 

goreng kelapa sawit bekas. Sundoro, et al [8] melakukan pengolahan minyak 

jelantah menjadi lilin warna-warni dengan wax based berupa stearic acid. 

Wardani, et al [9] juga melakukan pengolahan limbah minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi. 

Pembuatan produk lilin aromaterapi dapat menjadi continous 

improvement untuk pengolahan minyak jelantah. Lilin saat ini merupakan 

salah satu alat penerangan yang kerap digunakan ketika listrik padam. 

Namun, penggunannya berkembang seiring dengan variasi tempat, warna, 

maupun wanginya. Aromaterapi dari lilin mampu memberikan efek terapi 

menenangkan dan merilekskan [10]. Lilin aromaterapi memiliki nilai pasar 

yang cukup baik, sehingga peluang bahwa pengolahan limbah minyak 

jelantah menjadi produk lilin aromaterapi akan memiliki nilai ekonomis yang 

baik dan layak untuk dilanjutkan.  

Berdasarkan paparan diatas, maka pada penelitian ini dilakukan 

rancang proses unit pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. 

Adanya peroksida menyebabkan bau tengik pada minyak jelantah [11]. 

Sehingga minyak jelantah akan melalui proses pre-treatment dengan 

penyaringan dan adsorpsi menggunakan kulit pisang. Pada penelitian oleh 

Aminullah, et al didapatkan hasil penurunan bilangan peroksida dengan 

perendaman adsorben kulit pisang ke dalam minyak jelantah [12].  



 

 

Adapun bahan baku dalam pembuatan lilin aromaterapi adalah minyak 

jelantah hasil adsorpsi, stearic acid, pewarna, dan pewangi. Parameter yang 

divariasikan, yaitu kondisi kulit pisang yang digunakan, kondisi operasi pada  

proses adsorpsi, dan formulasi lilin aromaterapi. Pengujian minyak jelantah 

mengacu pada SNI 7709:2019 (minyak goreng sawit) untuk uji aroma, warna, 

dan bilangan peroksida [1]. Pengujian lilin aromaterapi mengacu SNI 0386-

1989-A (lilin penerangan) untuk titik leleh, waktu bakar, keadaan lilin 

sebelum dinyalakan, dan keadaaan lilin setelah dinyalakan [13]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kulit pisang yang digunakan sebagai adsorben minyak 

jelantah? 

2. Bagaimana kondisi operasi dari proses adsorpsi minyak jelantah? 

3. Bagaimana formulasi dari pembuatan lilin aromaterapi? 

4. Bagaimana hasil kinerja unit pengolahan minyak jelantah menjadi lilin 

aromaterapi? 

5. Bagaimana analisis tekno-ekonomi dari pembuatan unit lilin aromaterapi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan kondisi kulit pisang yang paling optimal untuk digunakan 

sebagai adsorben berdasarkan SNI 7709:2019 (minyak goreng sawit). 

2. Mendapatkan kondisi operasi pada proses adsorpsi minyak jelantah yang 

paling optimal berdasarkan SNI 7709:2019 (minyak goreng sawit). 

3. Mendapatkan formulasi lilin aromaterapi yang paling optimal berdasarkan 

SNI 0386-1989-A (lilin penerangan). 

4. Mendapatkan hasil analisis uji kinerja unit pengolahan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi.  

5. Mendapatkan hasil analisis tekno-ekonomi dari pembuatan unit lilin 



 

 

aromaterapi. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji kualitas minyak jelantah  pada SNI 7709:2019 hanya pengujian aroma, 

warna, dan nilai bilangan peroksida 

2. Pengujian properties untuk minyak jelantah terkait densitas dan viskositas 

tidak dilakukan 

3. Pengujian kecerahan dengan metode adsorbansi tidak dilakukan melainkan 

pengujian organoleptik visual 

4. Uji kualitas lilin aromaterapi pada SNI 0386-1989-A berupa pengujian titik 

leleh, waktu bakar, kondisi lilin sebelum dibakar, dan kondisi lilin setelah 

dibakar 

5. Pengujian titik leleh menggunakan pendekatan dengan penggantian metode 

pipa kapiler dengan pipet tetes yang disumbat ujungnya 

6. Pada analisis tekno-ekonomi tidak dilakukan analisis sensitifitas ekonomi. 

7. Perhitungan tekno-ekonomi merupakan estimasi pengaplikasian bisnis 

untuk masa pemakaian 5 tahun unit pembuatan lilin aromaterapi. 

8. Penggunaan jenis pisang yang digunakan kulitnya sebagai adsorben adalah 

pisang kepok 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagi penulis: 

a) Sebagai syarat untuk memenuhi penyusunan Tugas Akhir guna 

mendapatkan gelar Diploma III dari Program Studi Teknik 

Konversi Energi di Politeknik Negeri Jakarta. 

b) Menambah pengalaman dan keterampilan dalam merancang 

bangun suatu alat industri.  



 

 

c) Dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan dengan mempraktikkannya secara 

nyata. 

 Bagi PT Badak NGL: 

a) Mendukung upaya PT Badak NGL untuk memenuhi aspek 

inovasi sosial dalam PROPER Nasional tahun 2022 

b) Mendukung Program Salin Swara (sampah keliling swadaya 

masyarakat) milik CSR PT Badak NGL untuk menangani 

permasalahan limbah minyak jelantah kota Bontang 

1.6 Metode Penulisan 

Metodologi penulisan yang dilakukan dalam penyusunan laporan tugas 

akhir ini mencakup pengumpulan data dan pengolahan data. Untuk 

pengumpulan atau pengolahan data yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir ini diperoleh dari kegiatan sebagai berikut: 

 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari narasumber, literatur, atau objek pengamatan. Ruang lingkup 

pengambilan data primer untuk perhitungan pada proses pembuatan 

lilin aromaterapi, pengujian SNI dan pengujian unit pengolahan minyak 

jelantah menjadi lilin aromaterapi dengan berdasarkan pada hasil uji 

laboratorium. 

 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil 

percobaan orang lain seperti jurnal penelitian, laporan tugas akhir, 

dan laporan perusahaan yang dapat dipublikasikan. 

1.7 Sistematika Penulisan 



 

 

Politeknik Negeri Jakarta. 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini, penyusun laporan menguraikan latar belakang pemilihan 

topik, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan batasan 

masalah, manfaat yang akan didapat, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan keseluruhan laporan tugas akhir. 

BAB II STUDI PUSTAKA 

Studi Pustaka/Tinjauan Pustaka berisi sumber bacaan atau literatur, 

memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan 

atau penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang dikaji dalam tugas 

akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penyusun laporan menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang 

digunakan untuk menyelesaiakan masalah atau penelitian, meliputi prosedur, 

pengambilan sampel dan pengumpulan data, pengumpulan data, teknik 

analisis data atau teknis perancangan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdapat hasil dan analisis data, perhitungan perhitungan 

aktual yang diperoleh dari analisis, serta interpretasi dan pembahasan hasil 

perhitungan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan dari seluruh analisis data dan 

pembahasan hasil perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan akan menjawab 

permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir disertai 

saran  saran atau opini yang berkaitan dengan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis menggunakan SNI 7709:2019 untuk pengujian 

bilangan peroksida, warna, dan aroma untuk minyak jelantah didapatkan 

kondisi adsorben paling optimal adalah kulit pisang yang dikeringkan 

dengan ukuran 1 cm.  

2. Berdasarkan analisis menggunakan SNI 7709:2019 untuk pengujian 

bilangan peroksida, warna, dan aroma untuk minyak jelantah didapatkan 

kondisi operasi proses adsorpsi minyak jelantah paling optimal adalah 

dengan perendaman kulit pisang selama tiga hari.  

3. Berdasarkan analisis menggunakan SNI 0386-1989-A, formulasi lilin 

aromaterapi paling optimal adalah lilin C dengan komposisi berupa rasio 

massa wax based sebesar 70% stearic acid : 30% minyak jelantah, 40 ml 

pewangi / kg wax based, dan 10 ml pewarna / kg wax based. 

4. Unit pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi memiliki 

%deviasi bilangan peroksida sebesar 1,9% untuk hasil minyak jelantah pada 

unit pre-treatment. Sedangkan pada pengujian lilin aromaterapi hasil yang 

didapat lolos validasi dari perbandingan dengan skala laboratorium. 

5. Pada analisis menggunakan suku bunga 12% pertahun, dengan umur proyek 

selama 5 tahun didapatkan analisis tekno-ekonomi antara lain CAPEX 

sebesar Rp 8.502.344, OPEX per bulan sebesar Rp 8.570.047, PBP dalam 

waktu 1,9 tahun, NPV sebesar Rp7.468.535, dan IRR sebesar 28% yang 

diartikan bisnis layak diaplikasikan 



 87 

 

 

5.2. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan juga terdapat beberapa saran yang dapat 

ditambahkan untuk meningkatkan kinerja maupun hasil yang lebih baik. Saran pada 

penelitian antara lain sebagai berikut. 

1. Unit pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat 

digunakan untuk produksi dengan kapasitas 10 L lilin aromaterapi 

2. Untuk wadah adsorben pada unit pre-treatment minyak jelantah dapat 

menggunakan jenis wadah yang compact dengan kolom pre-treatment 

sehingga penyerapan bilangan peroksida dapat bekerja lebih baik. 

3. Dapat dilakukan analisis sensitifitas ekonomi lebih lanjut untuk 

mengetahui akibat dari perubahan parameter-parameter produksi 

terhadap perubahan kinerja sistem produksi dalam menghasilkan 

keuntungan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (MSDS Stearic Acid) 
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 98 

 

 

Lampiran 2 (MSDS Minyak Jelantah) 
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Lampiran 3 (Analisis Bilangan Peroksida) 

1. Alat  

No Nama Lampiran Kegunaan 

1 Buret 

 

Buret berfungsi untuk meneteskan 

sejumlah reagen cair (Na2S2O3) dalam 

eksperimen eksperimen titrasi. 

2 Magnetic 

Stirrer 

 

Magnetic Stirrer berfungsi untuk 

mengaduk dan memanaskan larutan satu 

dengan larutan lain yang bertujuan 

untuk membuat suatu larutan homogen 

dengan bantuan pengaduk batang 

magnet (stir bar) 

3 Stir bar 

 

Stir bar atau batang pengaduk digunakan 

untuk mengaduk campuran larutan yang 

pergerakan dari batang pengaduk ini 

sendiri digerakan elektromagnet yang 

terletak dibawah bejana berisi cairan. 
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4 Labu 

Erlenmeyer 

 

Labu erlenmeyer adalah salah satu alat 

gelas laboratorium yang berfungsi untuk 

menjadi wadah dari bahan kimia cair 

pada proses titrasi untuk menampung 

larutan yang akan digunakan. 

5 Corong 

 

Corong berfungsi sebagai alat bantu 

untuk memindah / memasukkan larutan 

ke wadah / tempat yang mempunyaai 

dimensi pemasukkan sampel bahan kecil 

6 Mikro Pipet 

 

Mikropipet mempunyai fungsi untuk 

memindahkan cairan atau larutan dari 

satu tempat ke tempat lainnya. 

7 Beaker 

Glass 

 

Beaker Glass berfungsi untuk 

menampung bahan-bahan sebelum 

dicampurkan ke dalam labu erlenmeyer 
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2. Bahan 

 

No Nama Lampiran No Nama Lampiran 

1 Sodium 

Thiosulfate  

(Na2S2O3) 

 

4 Aquabidest 

 

2 Potassium 

Iodide 

(KI) 

 

5 Asam asetat 

glasial 

 

3 Indikator 

Starch 

 

6 Kloroform 
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Lampiran 4 (Pembuatan lilin aromaterapi skala laboratorium) 

1. Alat  

No Nama Lampiran Kegunaan 

1 Hot Plate 

Stirrer 

 

Hot Plate Stirrer digunakan untuk 

mengaduk dan memanaskan larutan satu 

dengan larutan lain yang bertujuan untuk 

membuat suatu larutan homogen dengan 

bantuan pengaduk batang magnet (stir 

bar). 

2 Beaker 

Glass 

 

Beaker Glass adalah sebuah wadah 

penampung yang digunakan untuk 

mengaduk, mencampur, dan memanaskan 

bahan baku lilin 

3 Spatula 

 

Spatula berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mengaduk larutan hingga homogen 
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4 Weighing 

Plastic 

 

Berfungsi sebagai wadah bahan kimia 

untuk ditimbang pada neraca 

5 Neraca 

Analitic 

 

Neraca analitik berfungsi untuk 

menimbang massa bahan kimia 

6 Gelas lilin 

 

Gelas lilin berfungsi sebagai kemasan 

untuk mencetak lilin cair yang telah 

dibuat. 

7 Sumbu 

 

Sumbu adalah bagian dari lilin yang akan 

dinyalakan. Fungsinya adalah untuk 

menahan api yang akan membakar lilin. 
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2. Bahan 

No Nama Lampiran Kegunaan 

1 Stearic Acid 

 

Sebagai bahan pengeras untuk 

pembuatan lilin aromaterapi 

2 Minyak 

Jelantah 

 

Sebagai campuran wax based untuk 

pembuatan lilin aromaterapi 

3 Pewangi 

 

Sebagai penghasil aroma ketika lilin 

aromaterapi dibakar 
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4 Pewarna 

minyak 

 

Sebagai pemberi warna pada lilin 

aromaterapi 
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Lampiran 5 (Uji Titik Leleh) 

   

Waterbath               Proses Uji Titik Leleh 

   

     Lilin sebelum cair (pekat)          Lilin setelah cair (tembus pandang) 
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Lampiran 6 (Uji Waktu Bakar Lilin) 

 

Lilin sebelum dibakar 

 

Lilin saat dibakar 

   

Kondisi lilin yang habis terbakar 
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Lampiran 7 (Uji Organoleptik Lilin Aromaterapi) 

Hasil kuisioner dapat diakses melalui link spreadsheet berikut. 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Wwx_A-

Uw_DIHEXp5WmIc6poc4ifesp1VAKsrdKD8jeQ/edit?usp=sharing 
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Lampiran 8 (Work Instruction) 
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Lampiran 9 (Task Risk Assesment) 
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Lampiran 10 (CAPEX) 

No Item Qty Price 
Alat-Alat 

1 Pipa 3" 2            50.000  

2 Pipa 1/2" 6            35.000  

3 Pipa Conduit 20 mm 2            34.000  

4 Sambungan Pipa (elbow, tee, socket) 45          160.000  

5 Seal tape 6            43.000  

6 Lem PVC 4            40.000  

7 Penutup pipa 3' 4            55.000  

8 Sambungan conduit 22            82.000  

9 baut M-8x40 8            24.000  

10 Baut Jp m3x20 60            60.000  

11 mur 11,5 5          120.000  

12 Baut baja 8,8 M10x60 3            18.000  
13 baut L Tk M-5x10 3            15.000  
14 skrup 40            20.000  
15 Kabel 2,5 80          428.000  
16 Kabel kecil 15            50.000  
17 Clam SS 5/8 2              6.000  
18 Clam SS 1/2 2              5.000  
19 kabel jumper 50            80.000  
20 Double tape 1            45.000  
21 lem dextone 5          100.000  
22 Clam pipa 20            50.000  
23 lem korea 1            10.000  
24 ball valve 2          100.000  
25 MCB 1            35.000  
26 Dimmer AC 1            81.690  
27 Tubular Heater 1          518.000  
28 Arduino Uno 3       1.200.000  
29 USB to Serial 1            40.000  
30 RS 232 to DB 9 1            26.000  
31 Ac Light dimmer 1            78.791  
32 Thermocouple 1          120.000  
33 relay 2          150.000  
34 Push button, saklar, pilot lamp 15          300.000  
35 Steker tiga kaki 1            25.000  
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36 terminal block 4          100.000  
37 PCB 1            15.000  
38 sensor Suhu  1            40.500  
39 max6675 k-type 1            87.363  
40 LCD 1          158.000  
41 koja karang keramba ikan 1            20.000  
42 Blacu 2          100.000  
43 Drum 50 L 4          400.000  
44 Solenoid valve 5          750.000  
45 Single phase motor 200 W 1          300.000  
46 plat SS 3 mm x 1,2 m x 2,4 m 1       1.842.000  
47 shaft SS diameter 2 cm x 1 meter 1            85.000  
48 tubing 1/2" 1          200.000  
49 Pompa DC 2          200.000  
50 Total  Rp8.502.344  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 119 

 

 

Lampiran 11 (Fabrikasi Unit Pembuatan Lilin Aromaterapi) 

Storage 

pewangi/pewarna 
Stearic Acid Storage 

Kolom Pre-treatment 

 

 

Minyak jelantah (feed) 

storage 
Kolom Mixer Panel box 
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Heater Motor Impeller 
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